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Keywords: body image, ideal sehingga terjadi masalah gizi. Tujuan
status gizi, remaja penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
body image dengan status gizi pada remaja. Metode
vang digunakan adalah analisis observasional
dengan pendekatan potong lintang. Penelitian
dilakukan terhadap 101 orang remaja pada bulan
September tahun 2019 di salah satu SMP swasta di
Jakarta-Barat. Data antropometri diukur dengan
timbangan digital dan microtoise staturmeter.
Instrumen  untuk  mengukur  body  image
menggunakan kuesioner citra tubuh. Data yang
didapatkan  dianalisis  dengan  menggunakan
statistical product and service solutions (SPSS) versi
IBM SPSS Statistic 22 for windows. Hasil penelitian
menunjukan lebih banyak responden yang memiliki
body image positif, dan hasil analisis statistik dengan
chi-square disimpulkan tidak terdapat hubungan
antara body image dengan status gizi pada remaja

(p=0,337).

PENDAHULUAN

Remaja adalah masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, dalam rentang umur
10-19 tahun.! Menurut World Health Organization (WHO), remaja adalah tahap kehidupan kritis
yang ditandai perkembangan secara biologis, emosional, dan sosial yang tinggi, dan
mengembangkan kemampuan yang diperlukan untuk hidup produktif, sehat, dan memuaskan.?
Masa remaja merupakan masa yang menentukan fase perkembangan selanjutnya menuju
kedewasaan. Pertumbuhan dan perkembangan adalah proses yang terjadi dalam masa transisi
pada remaja yang cepat yang membutuhkan energi dan gizi dalam jumlah yang banyak.?

Masalah gizi yang terjadi pada remaja dapat disebabkan karena kurangnya asupan gizi,
faktor ekonomi, maupun psikososial seperti memikirkan penampilan,* khususnya pada remaja
awal (10-13 tahun) yang sangat rentan mengembangkan body image negatif ketika mereka
menganggap tubuh mereka berubah menjadi tidak sesuai dengan yang ideal.’ Upaya yang
dilakukan remaja untuk mendapat bentuk tubuh yang diinginkan seperti membatasi pola makan
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berlebihan dan olahraga secara berlebihan, dan lain sebagainya membuat status gizi menjadi

buruk hingga dapat mengganggu kesehatan.® Status gizi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti pengetahuan gizi, asupan energi, maupun body image.’

Umumnya remaja berada dalam tahap gambaran pribadi dimana mereka mempunyai
kepedulian akan bentuk tubuh sesuai body image yang mereka inginkan, khususnya pada remaja
awal dimana masa ini sangat rentan untuk mengembangkan body image negatif ketika mereka
menganggap tubuh mereka berubah menjadi tidak sesuai dengan yang mereka anggap ideal.®
Body image adalah perilaku penilaian seseorang terhadap penampilan fisiknya, dan penilaian
mereka terhadap bentuk tubuh dan ukuran tubuh yang mereka miliki.’ Konsep tentang tubuh ideal
melekat pada body image yang mengakibatkan pada body image negatif. Ketidakpuasan terhadap
bentuk tubuh merupakan masalah yang rumit bagi remaja bahkan dapat menimbulkan frustasi,
kurang percaya diri, memiliki konsep diri yang tidak tepat, yang juga membuat mereka menjadi
kurang menghargai diri sendiri. Studi tentang body image di Amerika menyebutkan 70% remaja
putri yang diteliti merasa kurang langsing dan ingin menurunkan berat badan mereka dimana
sebenarnya hanya 15% dari mereka yang mengalami obesitas atau kegemukan.’

Persepsi remaja mengenai body image membuat mereka melakukan banyak usaha untuk
menjaga penampilan dan mendapatkan bentuk tubuh yang menurut mereka ideal sehingga banyak
remaja yang tidak memperhatikan kaidah gizi dan membatasi makan secara berlebih dan
cenderung memiliki kebiasaan makan yang tidak baik sehingga mengakibatkan masalah pada gizi
mereka misalnya kegemukan.!1°

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri, et al, terdapat hubungan antara body
image dengan status gizi.'' Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Nomate, et al
didapatkan tidak ada hubungan antara body image dengan status gizi pada remaja.®

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang hubungan body image dengan status gizi pada remaja.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain analisis observasional secara
potong lintang (cross-sectional). Populasi penelitian yaitu siswa-siswi kelas VII dan VIII di salah
satu SMP swasta di Jakarta-Barat yang memenubhi kriteria inklusi yaitu bersedia menjadi subjek
penelitian dan mengisi informed consent, serta kriteria eksklusi yaitu tidak menderita penyakit
kronik. Sampel yang dibutuhkan sebanyak 101 orang dengan pengambilan sampel dilakukan
secara cluster random sampling. Penelitian dilakukan dengan menggunakan instrumen kuesioner
citra tubuh untuk menilai body image, timbangan injak digital untuk mengukur berat badan,
microtoise staturmeter untuk mengukur tinggi badan, dan kurva IMT/U CDC 2000 untuk
mengetahui status gizi. Dilakukan uji analisis univariat dan uji analisis bivariat menggunakan uji
Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara body image dengan status gizi pada remaja. Data
diolah menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi IBM SPSS Statistic 22
for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang didapat dari 101 responden dilakukan analisis univariat untuk melihat
distribusi setiap variabel.
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Tabel 1. Data univariat subjek penelitian
Variabel Frekuensi
Jumlah (n=101) Persen (%)

Jenis kelamin

Perempuan 49 48,5

Laki-laki 52 51,5
Body Image

Positif 67 66,3

Negatif 34 33,7
Status Gizi

Normal 38 37,6

Kurus 8 7,9

Overweight 32 31,7

Obesitas 23 22,8

Penelitian terhadap responden yang terdiri dari responden remaja laki-laki dan perempuan.
Pada analisa univariat untuk distribusi jenis kelamin terbanyak yaitu laki-laki sebanyak 52
responden (51,5%). Penelitian menggunakan kuesioner citra tubuh menunjukan hasil terbanyak
yaitu responden dengan body image positif sebanyak 67 responden (66,3%).

Penilaian status gizi dengan pengukuran antropometri didapatkan hasil terbanyak status gizi
tidak normal pada 63 responden (62,4%) dengan persentase gizi tidak normal terbanyak yang
dimiliki yaitu overweight (31,7%).

Tabel 2. Hubungan jenis kelamin dengan status gizi
Status gizi

Jenis Normal % Tidak % Total p
Kelamin normal
Perempuan 20 40,8 29 59,2 49 0,520
Laki-laki 18 34,6 34 65,4 52

Hasil analisis dengan uji Chi-Square pada Tabel 2 diperoleh p value 0,520 (p>0,05) yang
menunjukkan tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan status gizi pada remaja di
salah satu SMP swasta di Jakarta-Barat.

Tabel 3. Hubungan body image dengan status gizi

Status gizi

Body image  Normal % Tidak % p
normal
Positif 23 34,3 44 65,7 0,337
Negatif 15 44,1 19 55,9

Dalam penelitian ini dilakukan analisis bivariat untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara body image dengan status gizi pada remaja. Dilakukan analisis dengan Chi-square,
diperoleh hasil p=0,337 yang disimpulkan tidak ada hubungan antara body image dengan status
gizi pada remaja di salah satu SMP swasta di Jakarta-Barat.
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Pembahasan

Remaja pada penelitian ini terdiri dari remaja perempuan dan laki-laki dengan prevalensi
remaja perempuan sebanyak 49 orang (48,5%) dan remaja laki-laki sebanyak 52 orang (51,5%).
Bagi remaja, persepsi body image sangatlah penting sehingga mereka berusaha lebih dan banyak
menaruh perhatian supaya penampilan fisik mereka terlihat lebih baik.'? Studi tentang body
image menyebutkan bahwa 70% remaja putri yang diteliti merasa kurang langsing dan ingin
menurunkan berat badan mereka dimana sebenarnya hanya 15% dari mereka yang memiliki
status gizi tidak normal.® Sementara pada penelitian ini didapatkan hasil lebih banyaknya remaja
dengan body image positif yaitu sebanyak 66,3%. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Wardani et al'> menunjukkan hasil body image negatif pada remaja perempuan
lebih banyak (54%) dibandingkan dengan remaja laki-laki (46%). Hal tersebut dikarenakan
penampilan menjadi faktor penting yang membuat remaja perempuan berusaha untuk
mendapatkan penampilan fisik yang baik sesuai keinginan mereka.'?

Remaja merupakan usia yang rentan untuk mengalami masalah status gizi mereka yang
dapat terjadi berupa kekurangan gizi, kegemukan, bahkan obesitas. Pada penelitian ini didapatkan
hasil remaja dengan status gizi normal sebanyak 38 orang (37,6%) dan status gizi tidak normal
yaitu status gizi kurus (7,9%), overweight (31,7%), dan obesitas (22,8%), dengan hasil terbanyak
remaja menderita overweight. Pada penelitian ini didapatkan hasil remaja perempuan dengan
status gizi normal sebanyak 20 orang (19,8%) dan dengan status gizi tidak normal sebanyak 29
orang (28,7%). Sementara remaja laki-laki dengan status gizi normal sebanyak 18 orang (17,8%)
dan dengan status gizi tidak normal sebanyak 34 orang (33,7%). Hasil penelitian ini
menunjukkan tidak adanya hubungan antara jenis kelamin dengan status gizi pada remaja.
(p=0,520). Terdapat penelitian yang menyatakan bahwa pada laki-laki IMT lebih meningkat
dibandingkan perempuan dikarenakan pada perempuan lebih bisa mengatur pola makan dan lebih
memperhatikan bentuk tubuh mereka.'*

Pada penelitian ini didapatkan remaja dengan body image positif dengan status gizi normal
sebanyak 23 orang (22,8%) dan dengan status gizi tidak normal sebanyak 44 orang (43,6%).
Sementara remaja dengan body image negatif dengan status gizi normal sebanyak 15 orang
(14,8%) dan dengan status gizi tidak normal sebanyak 19 orang (18,8%). Hasil ini menunjukkan
body image negatif tidak hanya terjadi pada subjek dengan status gizi tidak normal, tetapi juga
terjadi pada subjek dengan status gizi normal. Hal ini juga terjadi pada penelitian yang dilakukan
Widianti'> 40,3% remaja dengan body image negatif tidak hanya terjadi pada status gizi tidak
normal, namun terjadi pula pada sebanyak 12,5% remaja dengan status gizi normal.

Hasil uji chi-square antara body image dengan status gizi menunjukkan hasil p=0,337 yang
berarti tidak ada hubungan antara body image dengan status gizi. Tidak adanya hubungan ini
mungkin dapat dikarenakan adanya faktor lain yang mempengaruhi status gizi. Dalam sebuah
studi body image diamati bahwa ketidakpuasan tersebut lebih dominan terjadi pada kalangan
dewasa yang memberikan kesan yang menyimpang untuk kelebihan berat badan.'® Body image
merupakan faktor tidak langsung status gizi sehingga walaupun subjek penelitian menganggap
citra tubuhnya negatif tetapi pola konsumsinya baik maka status gizi tetap normal.® Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitan sebelumnya yang dilakukan oleh Nomate et al yang
menunjukkan hasil tidak adanya hubungan antara body image dengan status gizi. Hasil tidak
berhubungan ini dapat disebabkan oleh adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi status gizi,
dimana body image bukan salah satu faktor yang mempengaruhi status gizi subjek penelitian.
Body image mungkin memang salah satu dari faktor yang mempengaruhi diet remaja, tetapi
bukan menjadi faktor utama yang mempengaruhi status gizi. Banyak faktor yang dapat
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mempengaruhi status gizi, seperti adanya percepatan pertumbuhan dan perkembangan sehingga
energi dan zat gizi yang diperlukan menjadi lebih banyak, perubahan gaya hidup, aktivitas fisik,
penyakit kronik, faktor kebiasaan makan (food habit) dan gangguan pola makan. Terdapat dua
bentuk gangguan pola makan yang seringkali ditemukan pada remaja, yaitu anorexia nervosa dan
bulimia nervosa.'>"’

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widianti'> yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan bermakna antara body image dengan status gizi.
Perbedaan hasil penelitian ini mungkin dapat terjadi karena adanya perbedaan pada subjek
penelitian dimana penelitian oleh Widianti ef a/ hanya dilakukan pada remaja perempuan dimana
penampilan menjadi faktor penting yang membuat remaja perempuan melakukan banyak usaha
untuk mendapatkan penampilan fisik yang baik sesuai keinginan mereka. Ketidakpuasan body
image terjadi lebih banyak pada subjek dengan status gizi lebih dan obesitas. Semakin tinggi
ketidakpuasan body image maka semakin tidak normal status gizinya.'8

Pada usia remaja akan timbul unsur baru yaitu kesadaran akan kepribadian dan kehidupan
secara fisik sehingga mereka mulai memperhatikan penampilan fisiknya. Umumnya timbul
ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh sehingga remaja khususnya remaja putri cenderung
melakukan usaha untuk mendapatkan berat badan yang diinginkan dimana body image erat
kaitannya dengan rasa percaya diri,® tetapi ketika remaja tersebut sadar akan kebutuhan gizi, hal-
hal tersebut tidak menghalangi remaja untuk memenuhi kebutuhan gizinya. Persepsi tubuh yang
salah tidak lantas membuat remaja memilih makanan atau memiliki pola makan yang salah.> Hal
ini dimungkinkan karena body image pada remaja juga dipengaruhi oleh hal-hal lain seperti jenis
kelamin, teman sebaya, maupun media sosial.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan lebih banyak subjek penelitian yang
memiliki body image positif (66,3%) dibandingkan body image negatif (33,7%). Remaja dengan
status gizi normal sebesar 37,6% dan status gizi tidak normal sebesar 62,4%. Hasil penelitian
menunjukkan tidak terdapatnya hubungan antara jenis kelamin dengan status gizi pada remaja
dan tidak terdapatnya hubungan antara body image dengan status gizi pada remaja di salah satu
SMP swasta di Jakarta-Barat.
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